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The purpose of this research is to know the development of debt to equity ratio (DER) and 
dividend payout ratio (DPR) and to know the influence of debt to equity ratio (DER) to dividend 
payout ratio (DPR) at PT Mayora Indah, Tbk. 
 The research method used is descriptive and verification method by using quantitative 
approach. The data collection technique used is by using field study and literature study. The 
data obtained were analyzed by the development of the two variables, namely debt to equity ratio 
(DER) and dividend payout ratio (DPR) and calculate simple linear regression analysis, Pearson 
correlation coefficient, coefficient of determination and t test using SPSS 17 for Windows. 
 The results show that the debt to equity ratio (DER) has a very low relationship with 
the dividend payout ratio (DPR). Debt to equity ratio (DER) of 1.1% to dividend payout ratio 
(DPR). The coefficient value obtained in a simple linear regression equation of +0.076 with a 
coefficient marked positive shows the relationship between the amount of debt to equity ratio and 
dividend payout ratio unidirectional, meaning that if the debt to equity ratio is increased then the 
dividend payout ratio will increase. However, when viewed from the level of significance is 0.867> 
0.05 the influence is not significant. So it can be concluded that whatever the debt to equity ratio 
does not all have an influence on the increase and decrease in dividend payout ratio. 
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I. Latar Belakang 

Di negara yang sedang berkembang 
terutama di Indonesia investasi dapat 
menjadi aktifitas yang menguntungkan bagi 
siapa saja yang melakukan. Kegiatan ini 
diharapkan dapat memberikan manfaat dari 
segi peningkatan keuntungan terutama dari 
modal yang telah dikeluarkan untuk 
investasi tersebut di masa yang akan 
datang. Namun, investasi memiliki berbagai 
macam resiko dan ketidak pastian yang sulit 
untuk diprediksi oleh para investor. Untuk 
meminimalisir resiko yang akan terjadi para 
investor memerlukan ilmu dan pengetahuan 
yang baik mengenai investasi, informasi 
yang diperoleh dari kinerja perusahaan yang 
tercermin dari laporan keuangan 
perusahaan tersebut serta informasi lain 
yang relevan seperti kondisi ekonomi dan 
politik suatu negara.  

 Para investor menanamkan dananya 
pada perusahaan dengan tujuan utama 
untuk memperoleh pendapatan yang dapat 
berupa pendapatan dari selisih harga jual 

saham terhadap harga belinya (Capital 
Gain) maupun pendapatan dividen 
(Dividend Yield). Perusahaan dengan 
kebijakan dividen yang stabil akan dilirik 
oleh para investor karena dinilai memiliki 
prospek yang sangat baik kedepannya, 
maka dari itu investor pada umumnya 
menginginkan pembagian dividen yang 
relative stabil. Kepercayaan pasar terhadap 
suatu perusahaan akan berkurang jika 
pendapatan perusahaan tersebut berkurang 
dan perusahaan tersebut mengurangi 
jumlah dividen yang dibayarkan namun 
sebaliknya kepercayaan pasar akan lebih 
besar apabila perusahaan tersebut tidak 
mengurangi dividen yang dibayarkan ketika 
pendapatan perusahaan berkurang. 

Debt to Equity Ratio (DER) 
merupakan rasio hutang terhadap modal. 
Rasio ini mengukur seberapa jauh 
perusahaan dibiayai oleh hutang, dimana 
semakin tinggi nilai rasio ini 
menggambarkan gejala yang kurang baik 
bagi perusahaan (Sartono 2001: 121). 



Peningkatan hutang akan mempengaruhi 
besar kecilnya laba bersih yang tersedia 
bagi para investor termasuk dividen yang 
diterima karena kewajiban untuk membayar 
hutang lebih diutamakan daripada 
pembagian dividen. Dengan semakin 
meningkatnya current ratio juga dapat 
meningkatkan keyakinan para investor 
untuk membayar dividen yang diharapkan 
oleh investor. Demikian juga dengan hutang 
yang besar dapat menambah modal 
perusahaan, dengan modal yang besar 
membuat perusahaan lebih leluasa dalam 
menempatkan dananya kedalam proyek-
proyek investasi yang menguntungkan 
sehingga dengan modal yang besar maka 
kemungkinan untuk memperoleh 
keuntungan juga besar. Dengan 
perusahaan yang laba maka Dividend 
Payout Ratio akan meningkat. 

Kenaikan debt to equity ratio ini 
disebabkan karena jumlah hutang 
perusahaan yang lebih besar dari pada 
penambahan jumlah equity pada 
perusahaan di tahun ini. Hutang lebih besar 
dari pada ekuitas disebabkan karena 
adanya pelemahan nilai tukar rupiah dan 
kenaikan harga bahan baku yang terus 
berlanjut sejak akhir 2013 dan mengalami 
penurunan menjelang akhir tahun 2014.  

DER mengalami penurunan pada 
tahun 2015 yaitu sebesar 32,6% dari tahun 
sebelumnya. Diikuti dengan penurunan DPR 
sebesar 39,26%.  

Penurunan debt to equity ratio ini 
disebabkan karena jumlah hutang 
perusahaan yang lebih besar dari pada 
penambahan jumlah equity pada 
perusahaan di tahun ini. Hutang lebih besar 
dari pada ekuitas disebabkan karena 
adanya fluktuasi nilai tukar rupiah 
khususnya terhadap mata uang dollar 
Amerika yang menyebabkan rupiah 
terdepresiasi hal ini tidak memberikan 
banyak dukungan bagi peningkatan eksport 
produk Perseroan mengingat bersamaan 
dengan pelemahan Rupiah, kelesuan 
ekonomi di negara-negara tujuan ekspor, 
seperti China dan negara-negara Eropa 
juga terjadi. Kendala lainnya adalah 
penurunan daya beli, terutama yang lebih 
banyak dirasakan oleh masyarakat kelas 
menengah kebawah. Hadirnya produsen 
yang menjual varian produk yang sama 
dengan yang diproduksi oleh Perseroan 

juga membuat persaingan menjadi semakin 
ketat.  
 
II. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas 
maka penulis akan mengidentifikasi 
masalah yang akan dibahas yaitu : adanya 
fluktuasi pada Debt to Equity Ratio (DER) 
dan Dividend Payout Ratio (DPR) setiap 
tahunnya pada PT Mayora Indah,Tbk yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 
2011-2015. 

 
III. Rumusan Masalah  

Dari identifikasi masalah di atas, 
maka penjabaran rumusan masalah dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Perkembangan Debt to 
equity ratio (DER) pada PT Mayora 
Indah,Tbk yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Periode 2011-2015 ? 

2. Bagaimana Perkembangan Dividend 
Payout Ratio (DPR) pada PT Mayora 
Indah,Tbk yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Periode 2011-2015 ? 

3. Seberapa besar pengaruh Debt to 
equity ratio (DER) terhadap Dividend 
Payout Ratio (DPR) pada PT Mayora 
Indah,Tbk yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Periode 2011-2015 ? 
 

IV. Maksud dan Tujuan Penelitian 
Maksud Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah 
untuk mengumpulkan, mengolah, 
menganalisa serta menginterprestasikan 
data yang berhubungan dengan 
permasalahan yang akan dibahas oleh 
penulis yaitu untuk mengetahui pengaruh 
Debt to equity ratio (DER)  terhadap 
Dividend Payout Ratio (DPR) pada PT 
Mayora Indah,Tbk yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Periode 2011-2015. 
 
Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pada penelitian ini 
adalah : 

1. Untuk mengetahui perkembangan 
Debt to equity ratio (DER) pada PT 
Mayora Indah,Tbk yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Periode 2011-
2015 ? 

2. Untuk mengetahui perkembangan 
Dividend Payout Ratio (DPR) pada 
PT Mayora Indah,Tbk yang terdaftar 



di Bursa Efek Indonesia Periode 
2011-2015 ? 

3. Untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh Debt to equity ratio (DER) 
terhadap Dividend Payout Ratio 
(DPR) pada PT Mayora Indah,Tbk 
yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2011-2015 ? 

 
V. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memberikan manfaat 
yang dapat digunakan dan dimanfaatkan 
oleh pihak-pihak sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 
Merupakan pengalaman yang sangat 
berharga dan menambah 
pengetahuan serta wawasan, 
memahami dan 
mengimplementasikan tentang Debt 
to equity ratio (DER) dan Dividend 
Payout Ratio (DER) dalam suatu 
perusahaan. 

2. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini dapat digunakan 
sebagai bahan masukan dan 
pertimbangan bagi perusahaan, bila 
perlu dijadikan wacana pemikiran 
untuk penyempurnaan di masa yang 
akan datang. 
 

VI. Kajian Pustaka  
Debt To Equity Ratio (DER) dan Dividend 
Payout Ratio (DPR)  
Pengertian Debt To Equity Ratio (DER)  

Hutang pada dasarnya digunakan 
untuk mendongkrak kinerja keuangan 
perusahaan. Perusahaan akan sulit 
melakukan ekspansi bisnis jika hanya 
mengandalkan modal atau ekuitasnya saja 
karena akan membutuhkan modal 
tambahan, maka dari itu perusahaan 
memerlukan hutang. Namun apabila 
perusahaan tersebut memiliki jumlah hutang 
yang lebih besar dari pada ekuitasnya maka 
resiko perusahaan dari sisi likuiditas 
keuangan juga semakin tinggi. Oleh karena 
itu diperlukan rasio untuk mengukur kinerja 
perusahaan dengan menggunakan Debt 
Equity Ratio. 

Semakin besar debt to equity ratio 
menunjukkan bahwa struktur modal yang 
berasal dari utang semakin besar digunakan 
untuk mendanai ekuitas yang ada. Semakin 
besar rasio ini maka akan semakin tidak 
menguntungkan pihak kreditor karena akan 

semakin besar resiko yang ditanggung atas 
kegagalan yang mungkin terjadi di dalam 
perusahaan, sebaliknya semakin kecil rasio 
ini maka akan dipandang baik oleh kreditor. 
Untuk keamanan pihak luar, rasio terbaik 
jika jumlah modal lebih besar dari jumlah 
utang atau minimal sama, tetapi bagi 
pemegang saham atau manajemen debt to 
equity ratio ini sebaiknya besar.  

Analisis Debt to Equity Ratio penting 
karena digunakan untuk mengukur tingkat 
penggunaan hutang sebagai sumber 
pembiayaan perusahaan yang mencakup 
kewajiban lancar maupun hutang jangka 
panjang, dalam menilai kinerja keuangan 
perusahaan. 
Rumus yang digunakan untuk mengukur 
Debt to Equity Ratio adalah: 

 
Agus Sartono (2001:121) 

 
Pengertian Dividend  Payout Ratio (DPR)  

Dividend Payout Ratio merupakan 
indikasi atas persentase jumlah pendapatan 
yang diperoleh yang didistribusikan kepada 
pemilik atau pemegang saham dalam 
bentuk kas (Gitman 2012:611). DPR ini 
ditentukan perusahaan untuk membayar 
dividen kepada para pemegang saham 
setap tahun, penentuan DPR berdasarkan 
besar kecilnya laba setelah pajak. 

Menurut pendapat Sutrisno 
(2012:269) menyatakan, perhitungan DPR 
dinyatakan dalam rumus : 

            DPR = 
                        

                     
        

 

VII. Kerangka Pemikiran 

Dividend Payout Ratio merupakan 
indikasi atas persentase jumlah pendapatan 
yang diperoleh yang didistribusikan kepada 
pemilik atau pemegang saham dalam 
bentuk kas (Gitman 2012:611). DPR ini 
ditentukan perusahaan untuk membayar 
dividen kepada para pemegang saham 
setap tahun, penentuan DPR berdasarkan 
besar kecilnya laba setelah pajak. 

Rasio pembayaran dividen digunakan 
untuk menentukan jumlah laba yang dibagi 
dalam bentuk dividen kas dan laba yang 
ditahan sebagai sumber pendaan. Rasio ini 
menunjukkan persentase laba perusahaan 

Debt to Equity Ratio = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

 



yang dibayarkan kepada pemegang saham 
berupa dividen kas. Apabila laba ditahan 
untuk operasional perusahaan jumlahnya 
besar, maka laba yang dibayarkan sebagai 
dividen menjadi lebih kecil. Namun jika 
perusahaan lebih memilih membagikan laba 
kepada para pemegang saham, maka akan 
mengurangi porsi laba ditahan dan sumber 
pendanaan intern. Apabila perusahaan lebih 
memilih membagikan labanya sebgai 
dividen maka akan meningkatkan 
kesejahteraan para pemegang saham dan 
akan terus menanamkan sahamnya untuk 
perusahaan tersebut. 

Debt to Equity Ratio (DER) 
merupakan rasio hutang terhadap modal. 
Menurut pendapat Sartono (2001:121) 
“Semakin tinggi rasio ini maka semakin 
besar risiko yang dihadapi , dan investor 
akan meminta tingkat keuntungan yang 
semakin tinggi. Rasio yang tinggi juga 
menunjukkan proporsi modal sendiri yang 
rendah untuk membiayai aktiva”. Semakin 
besar rasio ini menunjukkan semakin besar 
kewajibannya dan rasio yang semakin 
rendah akan menunjukkan semakin tinggi 
kemampuan perusahaan memenuhi 
kewajibannya. Menurut pendapat Bambang 
Riyanto (2001:267) “Apabila perusahaan 
menentukan bahwa pelunasan utangnya 
akan diambilkan dari laba ditahan, berarti 
perusahaan harus menahan sebagian besar 
dari pendapatannya untuk keperluan 
tersebut, yang ini berarti hanya sebagian 
kecil saja yang pendapatan yang dapat 
dibayarkan sebagai dividen”. Peningkatan 
utang ini akan mempengaruhi tingkat 
pendapatan bersih yang tersedia bagi 
pemegang saham, artinya semakin tinggi 
kewajiban perusahaan, akan semakin 
menurunkan kemampuan perusahaan 
membayar dividen (Sudarsi, 2002:80). 

 
VIII. Hipotesis 

Hipotesis menurut pendapat 
Sugiyono (2012:159) adalah “jawaban 
sementara yang masih harus dibuktikan 
kebenarannya melalui penelitian. Dugaan 
jawaban tersebut merupakan kebenaran 
yang sifatnya sementara yang akan diuji 
kebenarannya dengan data yang 
dikumpulkan melalui penelitian”.  

 

IX. Objek Penelitian 
 Dalam penelitian ini penulis 

melakukan penelitian terhadap objek utama 

yaitu Analisis Pengaruh Debt to equity ratio 
Terhadap Dividend payout ratio pada PT 
Mayora Indah,Tbk Yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Periode 2011-2015. Data 
yang digunakan adalah dari hasil survey 
yang dilakukan penulis di Bursa Efek 
Indonesia. 

 
X. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara kerja 
untuk memahami suatu objek penelitian. 
Penelitian digunakan sebagai cara untuk 
mendapatkan penjelasan dari hal yang ingin 
diketahui atau belum diketahui.  

Metode Penelitian menurut pendapat  
Sugiyono (2013:2) adalah “metode 
penelitian pada dasarnya merupakan cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah 
berarti kegiatan penelitian itu didasarkan 
pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, 
empiris, dan sistematis. Rasional berarti 
kegiatan penelitian itu dilakukan dengan 
cara-cara yang tidak masuk akal, sehingga 
terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris 
berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat 
diamati oleh indera manusia, sehingga 
orang lain dapat mengamati dan 
mengetahui cara-cara yang digunakan. 
Sistematis artinya proses yang digunakan 
dalam penelitian itu menggunakan langkah-
langkah tertentu yang bersifat logis”.  

Metode penelitian yang akan 
digunakan oleh penulis pada susunan 
usulan penelitian ini adalah metode 
deskriptif dan verifikatif dengan pendekatan 
kuantitatif.  
 
Desain Penelitian 

Desain penelitian menurut pendapat 
Mc Millan dalam Ibnu Hadjar (1999:102) 
menyatakan bahwa “desain penelitian 
adalah rencana dan struktur penyelidikan 
yang digunakan untuk memperoleh bukti-
bukti empiris dalam menjawab pertanyaan 
penelitian”. 

Langkah-langkah desain penelitian 
menurut Umi Narimawati adalah: 

1. Menetapkan permasalahan sebagai 
indikasi dari fenomena penelitian, 
selanjutnya menetapkan judul 
penelitian. 

2. Mengidentifikasi masalah yang 
terjadi. 

3. Menetapkan rumusan masalah. 



4. Menetapkan tujuan penelitian. 
5. Menetapkan hipotesis penelitian, 

berdasarkan fenomena dan dukungan 
teori. 

6. Menetapkan konsep variabel 
sekaligus pengukuran variabel 
penelitian yang digunakan. 

7. Menetapkan sumber data, teknik 
penentuan sampel dan teknik 
pengumpulan data. 

8. Melakukan analisis data 
9. Menarik pelaporan hasil penelitian. 

 
Operasional Variabel 

Sesuai dengan judul penelitian yang 
dipilih yaitu, “Analisis Pengaruh Debt  Equity 
Ratio terhadap Dividend Payout Ratio”, 
terdapat dua variable yaitu:  

1. Variabel Independen (X)  
Variabel Independen adalah variabel 
yang dapat mempengaruhi 
perubahan dalam variabel terikat 
(dependent variabel) dan mempunyai 
pengaruh positif ataupun negatif bagi 
variabel yang terikat nantinya. 
Variabel independen dalam penelitian 
ini adalah Debt to Equity Ratio.  

2. Variabel Dependen (Y)  
Menurut Kuncoro (2003) variabel 
terikat (dependent variabel) adalah 
variabel yang menjadi perhatian 
utama dalam sebuah pengamatan. 
Pengamatan akan dapat 
mendeteksikan ataupun 
menerangkan variabel dalam variabel 
terikat beserta perubahannya yang 
terjadi kemudian.variabel dalam 
penelitian ini adalah Dividend payout 
ratio 

 
Sumber data 

Sumber data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah data sekunder. Menurut 
pendapat Sugiyono (2005 : 62) adalah “data 
sekunder adalah data yang tidak langsung 
memberikan data kepada peneliti, misalnya 
penelitian harus melalui orang lain atau 
mencari melalui dokumen. Data ini diperoleh 
dengan menggunakan studi literatur yang 
dilakukan terhadap banyak buku dan 
diperoleh berdasarkan catatan – catatan 
yang berhubungan dengan penelitian, selain 
itu peneliti mempergunakan data yang 
diperoleh dari internet”. Data sekunder 
dapat diperoleh dengan cara membaca, 

mempelajari dan memahami melalui media 
lain yang bersumber pada literatur dan 
buku-buku perpustakaan atau data-data dari 
perusahaan yang berkaitan dengan 
masalah yang diteliti. Data-data yang 
digunakan dalam penelitian ini diperoleh 
dari laporan-laporan yang berhubungan 
dengan permasalahan yang diteliti yaitu 
data tentang Debt to Equity Ratio dan 
Dividend payout ratio pada PT Mayora 
Indah,Tbk. 
.  
Teknik Penentuan Data  

1. Populasi  

Populasi yang digunakan pada 
penelitian ini adalah laporan 
keuangan PT Mayora Indah,Tbk 
Periode 1990-2017. 

2. Sampel 
Untuk membuktikan kebenaran 
jawaban yang masih sementara 
(hipotesis), maka peneliti melakukan 
pengumpulan data pada objek 
tertentu, karena objek dalam populasi 
terlalu luas, maka peneliti 
menggunakan sampel yang diambil 
dari populasi tersebut.  
 

Teknik PengumpulanData. 
1. Studi Lapangan  

adalah penelitian yang dilakukan 
dengan cara mengadakan peninjauan 
langsung pada tempat yang menjadi 
objek, maksud dan tujuan dari 
penelitian 

2. Studi Kepustakaan  
Untuk memperoleh teori ilmiah yang 
didapat dari buku-buku, artikel, 
penelitian terdahulu, dan refensi lain 
yang masih berkaitan dengan 
masalah yang sedang diteliti oleh 
penulis, maksud penelitian studi 
kepustakaan ini adalah supaya 
penulis mempunyai pegangan teori 
dalam pemecahan masalah yang 
dikemukakan. 

 
Rancangan Analisis 

Dalam menganalisis data, penulis 
menggunakan metode analisis berikut : 

a. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif bertujuan untuk 
mendeskripsikan atau memberi 
gambaran terhadap obyek yang 
diteliti melalui data sampel atau 



populasi sebagaimana adanya, tanpa 
melakukan analisis dan membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk 
umum. Adapun rumus yang 
digunakan yaitu : 
Perkembangan = Tahun(x) – Tahun(x-1) 

b. Analisis Verifikatif 
Analisis verifikatif digunakan untuk 
menguji pengaruh variabel X 
terhadap Y yang diteliti. Verifikatif 
berarti menguji teori dengan 
pengujian suatu hipotesis apakah 
diterima atau ditolak. 

 
1. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana 
adalah alat analisis yang digunakan untuk 
mengetahui besarnya pengaruh variabel 
independen (X) terhadap variabel dependen 
(Y). Menurut pendapat Sugiyono 
(2010:261), regresi sederhana didasarkan 
pada hubungan fungsional ataupun kausal 
satu variabel independen dengan satu 
variabel dependen. Manfaat dari hasil 
analisis regresi adalah untuk membuat 
keputusan apakah naik dan menurunnya 
variabel dependen (nilai perusahaan) dapat 
dilakukan melalui peningkatan variabel 
independen (leverage keuangan) atau tidak. 
Persamaan umum regresi linier sederhana 
adalah : 

Y = a + bX  
Sumber : Sugiyono (2014 : 261) 
Keterangan : 
Y = dividend payout ratio 
a  = konstanta 
b = koefisien regresi 
X = debt to equity ratio 
 
2. Analisis Korelasi Pearson 

Analisis koefisen korelasi pearson 
digunakan untuk mengukur ada tidaknya 
hubungan antara variabel independen (Debt 
to equity ratio) dan variabel dependen 
(Dividend Payout Ratio) pada PT Mayora 
Indah,Tbk serta mempunyai tujuan untuk 
meyakinkan bahwa pada kenyataannya 
terdapat hubungan antara pengaruh Debt to 
equity ratio dengan Dividend Payout Ratio. 
Penjelasan koefisien korelasi pearson 
menurut Riduwan dan Sunarto (2007 : 20) 
adalah “korelasi ini dikemukakan oleh Karl 
Pearson tahun 1900. Kegunaannya untuk 
mengetahui derajat hubungan dan 

kontribusi variabel bebas (independent) 
dengan variabel terikat (dependent)”.  
 
3. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi merupakan 
besaran untuk menunjukkan tingkat 
kekuatan hubungan antara dua variabel 
atau lebih dalam bentuk persen 
(menunjukkan seberapa besar persentase 
keragaman Y yang dapat dijelaskan oleh 
keragaman X), atau dengan kata lain 
seberapa besar X dapat memberikan 
kontribusi terhadap Y. 
 
XI. Uji Hipotesis 

Bentuk hipotesis yang digunakan 
pada penelitian ini adalah hipotesis 
asosiatif, karena menanyakan hubungan 
antara dua variabel yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat. 

a. Hipotesis Penelitian 
H0 :  Tidak terdapat pengaruh positif 

antara debt to equity ratio 
dengan dividend payout ratio. 

H1 :  Terdapat pengaruh positif antara 
debt to equity ratio dengan 
dividend payout ratio. 

b. Hipotesis Statistik 
Berdasarkan pada alat statistik yang 
digunakan dan hipotesis penelitian 
diatas, maka penulis menetapkan dua 
hipotesis yang digunakan untuk uji 
statistiknya yaitu hipotesis nol (H0) 
yang diformulasikan untuk ditolak dan 
hipotesis alternatif (H1) yaitu hipotesis 
penulis yang diformulasikan untuk 
diterima, dengan perumusan : 
H0 : β ≤ 0,  debt to equity ratio tidak 

berpengaruh posistif 
dengan dividend payout 
ratio pada PT Mayora 
Indah,Tbk. 

H1 : β > 0,  debt to equity ratio 
berpengaruh posistif 
dengan dividend payout 
ratio pada PT Mayora 
Indah,Tbk. 

1. Uji Statistik 

Untuk menguji signifikasi suatu 
koefisien korelasi, maka dapat 
menggunakan statistik uji t dengan rumus: 
Jika t hitung ≥ t table, maka H0 ditolak 
artinya signifikan 
t hitung ≤ t table, maka H0 diterima artinya 
tidak signifikan  



2. Penarikan kesimpulan 
Jika t hitung jatuh di daerah penolakan 

(penerimaan), maka Ho ditolak (diterima) 
dan Hi diterima (ditolak). Artinya koefisian 
regresi signifikan (tidak signifikan). 
Kesimpulannya, Debt to equity ratio 
mempengaruhi (tidak mempengaruhi) 
Dividend Payout Ratio. Tingkat 
signifikannya yaitu 5 % (α = 0,05), artinya 
jika hipotesis nol ditolak (diterima) dengan 
taraf kepercayaan 95 %, maka 
kemungkinan bahwa hasil dari penarikan 
kesimpulan mempunyai kebenaran 95 % 
dan hal ini menunjukan adanya (tidak 
adanya) pengaruh yang meyakinkan 
(signifikan) antara dua variabel tersebut. 
 
XII. Hasil Penelitian 
Sejarah Perusahaan 

PT Mayora Indah Tbk (IDX: MYOR) 
atau Mayora Group didirikan pada tanggal 
17 Februari 1977. Perusahaan ini telah 
tercatat di Bursa Efek Jakarta sejak tanggal 
14 Juli 1990. Saat ini mayoritas kepemilikan 
sahamnya dimiliki oleh PT Unita Branindo 
sebanyak 32,93%.  

PT Mayora Indah Tbk didirikan 
dengan akta No. 204 tanggal 17 Februari 
1977 dari notaris Poppy Savitri Parmanto 
SH. sebagai pengganti dari notaris Ridwan 
Suselo SH. Akta pendirian ini telah 
mendapat pengesahan dari Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia dengan 
Surat Keputusan No. Y.A.5/5/14 tanggal 3 
januari 1978 dan telah didaftarkan pada 
Kantor Kepaniteraan Pengadilan Negeri 
Tanggerang No. 2/PNTNG/1978 tanggal 10 
Januari 1978. Anggaran Dasar Perusahaan 
telah mengalami beberapa kali perubahan 
yang terakhir dengan akta notaris Adam 
Kasdarmadji SH.No. 448 tanggal 27 Juni 
1997, antara lain mengenai maksud dan 
tujuanperusahaan. Akta perubahan ini telah 
mendapat persetujuan dari Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat 
Keputusan No. C2-620.HT.01.04.TH98 
tanggal 6 Februari 1998.  

 
XIII. Pembahasan Penelitian 

Analisis Deskriptif 

Penelitian ini dilakukan pada PT PT 
Mayora Indah,Tbk selama periode 2011-
2015.Analisis deskriptif ini akan membahas 
mengenai perkembangan struktur modal 
yaitu Debt to Equity Ratio dan Dividend 

Payout Ratio pada PT Mayora Indah Tbk 
periode 2011-2015. 

 
Perkembangan Debt to equity ratio (DER) 
pada PT Mayora Indah,Tbk Periode 2011-
2015 

Hutang pada dasarnya digunakan 
untuk mendongkrak kinerja keuangan suatu 
perusahaan. Perusahaan akan sulit 
melakukan ekspansi bisnis jika hanya 
mengandalkan modal atau ekuitasnya saja 
karena akan membutuhkan modal 
tambahan, maka dari itu perusahaan 
memerlukan hutang. Namun apabila 
perusahaan tersebut memiliki jumlah hutang 
yang lebih besar dari pada ekuitasnya maka 
resiko perusahaan dari sisi likuiditas 
keuangan juga semakin tinggi. Oleh karena 
itu diperlukan rasio untuk mengukur kinerja 
perusahaan dengan menggunakan Debt to 
equity ratio. 

Rumus yang digunakan untuk 
mengukur Debt to Equity Ratio (DER) 
adalah:  

Debt to Equity Ratio = 
            

             
 

 
Tabel dan grafik dibawah ini adalah 

perkembangan Debt to Equity Ratio pada 
PT PT Mayora Indah,Tbk yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015, 
yaitu sebagai berikut: 

Tahun 2011 = 
         

         
 x 100% = 172% 

Tahun 2012 = 
         

         
 x 100% = 171% 

Tahun 2013 = 
         

         
 x 100% = 149% 

Tahun 2014 = 
         

         
 x 100% = 151% 

Tahun 2015 = 
         

         
 x 100% = 118% 

 
Adapun cara perhitungan untuk 

mengetahui perkembangan debt to equity 
ratio (DER) adalah dengan rumus sebagai 
berikut: 

Perkembangan (%) = Tahun
x
 – Tahun

(x-1)
 

(Sumber : S.Munawir 2007) 

Debt to equity ratio mengalami 
kenaikan pada tahun 2014. Kenaikan debt 
to equity ratio ini disebabkan karena jumlah 
hutang perusahaan yang lebih besar dari 
pada penambahan jumlah equity pada 
perusahaan di tahun ini. Hutang lebih besar 
dari pada ekuitas disebabkan karena 
adanya pelemahan nilai tukar rupiah dan 



kenaikan harga bahan baku yang terus 
berlanjut sejak akhir 2013 dan mengalami 
penurunan menjelang akhir tahun 2014. 
(Sumber : Annual Report PT Mayora Indah 
Tbk, tahun 2014) 

Debt to equity ratio mengalami 
penurunan pada tahun 2015. Penurunan 
debt to equity ratio ini disebabkan karena 
jumlah hutang perusahaan yang lebih besar 
dari pada penambahan jumlah equity pada 
perusahaan di tahun ini. Hutang lebih besar 
dari pada ekuitas disebabkan karena 
adanya fluktuasinilai tukar rupiah khususnya 
terhadap mata uang dollar Amerika yang 
menyebabkan rupiah terdepresiasi hal ini 
tidak memberikan banyak dukungan bagi 
peningkatan eksport produk Perseroan 
mengingat bersamaan dengan pelemahan 
Rupiah, kelesuan ekonomi di negara-negara 
tujuan ekspor, seperti China dan negara-
negara Eropa juga terjadi. Kendala lainnya 
adalah penurunan daya beli, terutama yang 
lebih banyak dirasakan oleh masyarakat 
kelas menengah kebawah. Hadirnya 
produsen yang menjual varian produk yang 
sama dengan yang diproduksi oleh 
Perseroan juga membuat persaingan 
menjadi semakin ketat. (Sumber : Annual 
Report PT Mayora Indah Tbk, tahun 2012) 
 

Perkembangan Dividend Payout Ratio 
(DPR) pada PT Mayora Indah,Tbk Periode 
2011-2015 

Dividend Payout Ratio merupakan 
indikasi atas persentase jumlah pendapatan 
yang diperoleh yang didistribusikan kepada 
pemilik atau pemegang saham dalam 
bentuk kas (Gitman 2012:611). 

Rumus yang digunakan untuk 
mengukur Debt to Equity Ratio (DER) 
adalah:  

DPR = 
                         

                     
        

Adapun cara perhitungan untuk 
mengetahui perkembangan dividend payout 
ratio (DPR) adalah dengan rumus sebagai 
berikut: 
Perkembangan (%) = Tahun

x
 – Tahun

(x-1)
 

(Sumber : S.Munawir 2007) 

Dividend Payout Ratio mengalami 
penurunan dikarenakan pada tahun 2015 
lembar saham yang beredar tidak berubah, 
laba perlembar saham mengalami 
peningkatan sedangkan dividen kas yang 

diberikan tidak terlalu besar. (Sumber : 
Annual Report PT Mayora Indah,Tbk tahun 
2015) 
 

Analisis Verifikatif 

 Analisis ini dilakukan untuk 
membuktikan kebenaran dari hipotesis yang 
dimaksud pada bab II sebelumnya bahwa 
Debt to equity ratio berpengaruh positif 
terhadap Dividend Payout Ratio. 
Pengaruh Debt to equity ratio (DER) 
terhadap Dividend Payout Ratio (DPR) 
pada PT Mayora Indah,Tbk Periode 2011-
2015 
a. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis ini digunakan untuk mencari 
keterkaitan antara variabel dependen dan 
variabel independen. Dalam penelitian ini 
Debt to equity ratio termasuk dalam variabel 
dependen (X) dan Dividend Payout Ratio 
adalah variabel independen (Y). 

Persamaan regresi linear sederhana 
adalah: 

Y = a + bX  
 
Keterangan : 
Y = dividend payout ratio 
a  = konstanta 
b = koefisien regresi 
X = debt to equity ratio 

 
Dari output di atas menggambarkan 

persamaan regresi Y=12.062 + 0,076 X  
dimana Y = dividend payout ratio ; X =debt 
to equity ratio. Arti persamaan ini adalah : 
a = 12.062   :  jika debt to equity ratio 

bernilai 0, maka nilai dividend 
payout   ratio akan 
menunjukkan tingkat atau 
sebesar 12.062. 

b =  0,076  :  karena bernilai positif maka 
menunjukan hubungan yang 
poitif artinya apabila debt to 
equity ratio mengalami 
peningkatan sebesar 1% 
maka perolehan dividend 
payout ratio akan mengalami 
peningkatan sebesar 0,076. 

 
b. Analisis Korelasi Pearson 

Analisis korelasi pearson digunakan untuk 
mengetahui kuat lemahnya hubungan 
antara variabel bebas (X) yaitu Debt to 



equity ratio dan variabel terikat (Y) yaitu 
Dividend Payout Ratio. 
 

Uji keberartian hubungan variabel 
debt to equity ratio dengan dividend payout 
ratio dilakukan dengan pengujian hippotesis: 
Ho :  Tidak ada hubungan yang signifikan 

antara variabel debt to equity ratio 
dengan dividend payout ratio 

Hi :  Ada hubungan yang signifikan antara 
variabel debt to equity ratio dengan 
dividend payout ratio 

Menggunakan uji probabilitas. 
Jika Prob > 0.05 maka Ho diterima 
Jika Prob<= 0.05, maka Ho ditolak. 
 
c. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R-Square) 
merupakan koefisien yang digunakan untuk 
mengetahui besarnya kontribusi variabel 
independen yaitu debt to equity ratio 
terhadap variabel dependen yaitu dividend 
payout ratio. 
 
XIV. Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui pengaruh Debt to 
equity ratio terhadap Dividend Payout Ratio 
dapat dilakukan perhitungan menggunakan 
software SPSS 17 for windows dengan 
membandingkan thitung dengan ttabel. Untuk 
menguji pengaruh debt to equity ratio 
terhadap dividend payout ratio tersebut 
menggunakan uji t, adapun hipotesisnya 
sebagai berikut: 
Hipotesis: 
Ho : b ≤ 0, debt to equity ratio tidak 

berpengaruh signifikan 
terhadap dividend payout ratio 
pada PT Mayora Indah,Tbk 

Hi  : b ≤ 0,  debt to equity ratio 
berpengaruh signifikan 
terhadap dividend payout ratio 
pada PT Mayora Indah,Tbk 

 
Dengan mengunakan uji 

probabilitas terlihat bahwa pada kolom 
signifikan konstanta dan koefisien masing-
masing adalah (0,863 > 0,05) dan 
(0,867>0,05) maka Ho diterima atau 
koefisien regresi tidak signifikan / debt to 
equity ratio tidak berpengaruh signifikan 
terhadap dividend payout ratio pada PT 
Mayora Indah,Tbk. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Tika Afriana dan Triyonowati 
(2014) dimana hasil penemuannya 

menunjukkan bahwa debt to equity ratio 
berpengaruh positif terhadap dividend 
payout ratio. Hasil penelitian Lanawati dan 
Amilin (2015) juga menyatakan bahwa debt 
to equity ratio berpengaruh positif terhadap 
dividend payout ratio.  
 
XV. Kesimpulan  

1. Perkembangan Debt to equity ratio 
(DER) pada Mayora Indah,Tbk yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2011-2015 mengalami 
fluktuasi yang cenderung menurun. 
Adapun terjadi penurunan pada tahun 
2012 dan tahun 2015, sedangakan 
kenaikan terjadi pada tahun 2014.  

2. Perkembangan Dividend Payout 
Ratio (DPR) pada Mayora Indah,Tbk 
yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2011-2015 
mengalami fluktuasi yang cenderung 
menurun. Adapun penurunan terjadi 
pada tahun 2012 yang disebabkan 
karena jumlah lembar saham yang 
beredar tetap seperti tahun 
sebelumnya, laba per lembar saham 
dan laba perusahaan meningkat 
tetapi dividen kas yang diberikan 
tetap.  

3. Pengaruh Debt to equity ratio (DER) 
terhadap Dividend Payout Ratio 
(DPR) pada PT Mayora Indah,Tbk 
sangat kecil dan memiliki hubungan 
yang bersifat rendah, namun korelasi 
bertanda positif artinya hubungan 
kedua variabel tersebut linear positif 
dalam pengertian jika debt to equity 
ratio semakin banyak maka dividend 
payout ratio juga akan semakin 
banyak, begitu juga sebaliknya. 
Berdasarkan pengujian hipotesis, 
debt to equity ratio tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap 
dividend payout ratio, artinya 
berapapun nilai debt to equity ratio 
pengaruhnya tidak berarti pada 
kenaikan dan penurunan dividend 
payout ratio pada PT Mayora 
Indah,Tbk periode 2011-2015.  

 
XVIII. Saran 

1. Perusahaan perlu untuk 
memperhatikan keseimbangan antara 
hutang jangka panjang dengan modal 
sendiri dan menjaga struktur 



permodalan usaha dengan cara tidak 
banyak memanfaatkan hutang-hutang 
relatif terhadap ekuitas. Karena 
struktur modal yang baik sangat 
berdampak positif bagi rasio 
permodalan.  

2. Perusahan perlu mengoptimalkan 
tingkat dividend payout ratio karena 
bisa diliat pada uji diatas cenderung 
menurun, dengan cara 
menambahkan jumlah lembar saham 
yang beredar dan juga 
mengoptimalkan jumlah laba per 
lembar saham dengan dividen kas 
yang diberikan agar dividen payout 
ratio nya juga stabil. 

3. Untuk para investor dalam melakukan 
investasi, sebaiknya melakukan 
analisa pada faktor –faktor lain untuk 
meminimalisir risiko investasinya 
selain melihat pada debt to equity 
ratio yang dimana debt to equity ratio 
ini tidak berpengaruh besar terhadap 
dividend payout ratio. Sehingga tidak 
bisa menjadi acuan bagi investor 
dalam mengharapkan dividend yang 
maksimal, di mana dalam pemberian 
dividend setiap perusahan tidak 
hanya melihat dari kondisi 
perusahaan saja tetapi ada faktor-
faktor lain dari manajemen perusahan 
yang bisa mempengaruhi pemberian 
dividend yang akan di berikan kepada 
investor.  
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Tabel Statistik Koefisien 

 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.062 64.192  .188 .863 

DER .076 .418 .104 .182 .867 

a. Dependent Variable: DPR 

Korelasi Antar Variabel Penelitian 

Correlations 

  DER DPR 

DER Pearson Correlation 1 .104 

Sig. (2-tailed)  .867 

N 5 5 

DPR Pearson Correlation .104 1 

Sig. (2-tailed) .867  

N 5 5 

 

Koefisien Determinasi Pengaruh Debt to equity ratio (DER) 

 terhadap Dividend Payout Ratio (DPR) 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .104
a
 .011 -.319 18.20155 

a. Predictors: (Constant), DER 

b. Dependent Variable: DPR 

 

Perhitungan Uji t Debt to equity ratio (DER)  

terhadap Dividend Payout Ratio (DPR) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.062 64.192  .188 .863 

DER .076 .418 .104 .182 .867 

a. Dependent Variable: DPR 

 


